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RINGKASAN 

 

Bentang alam Indonesia yang dikelilingi lautan menyebabkan anomali cuaca dari 

samudera Hindia dan Pasifik mempengaruhi durasi musim hujan dan kemarau. Pada 

musim kemarau yang panjang, kekeringan menyebabkan kebakaran hutan dan lahan 

(karhutla) sering terjadi. Karhutla menjadi masalah bagi pemerintah dan masyarakat. 

Penyebab karhutla pada tahun 2019, menurut BMKG adalah El Nino dan La Nina 

(ENSO), Indian Ocean Dipole (IOD), temperatur pemukaan laut (SST), dan terakhir 

pengaruh pergerakan angina (Monsun). Berdasarkan pernyataan BMKG tersebut, 

karhutla sangat erat kaitannya dengan kondisi iklim dan cuaca. WWF Indonesia 

menyebutkan bahwa kebakaran di lahan basah khususnya lahan gambut juga 

memperparah keadaan. Di wilayah Sumatera dan Kalimantan, kebakaran lahan 

gambut mencapai rata-rata 32.1% dan 25.1%. Gambut mengandung bahan bakar (sisa 

tumbuhan) sampai di bawah permukaan, akibatnya api di lahan gambut menjalar di 

bawah permukaan tanah secara lambat dan sulit dideteksi dan menimbulkan asap tebal. 

Api di lahan gambut sulit dipadamkan sehingga dapat berlangsung lama. Fenomena 

kekeringan dilahan basah khususnya lahan gambut telah terbukti menyebabkan 

karhutla. Berdasarkan kondisi ini, perlu dilakukan penelitian berkaitan kondisi termal 

lingkungan rawa, khusunya kondisi termal permukaan tanah rawa. Penelitian ini 

penting untuk mengetahui karakteristik termal tanah rawa sehingga dapat diketahui 

pada kondisi bagaimana tanah rawa rentan terbakar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Indonesia yang hanya memiliki dua musim sepanjang tahun dan 

dikategorikan dalam negara beriklim tropis khususnya tropis lembab. Bentang alam 

yang dikelilingi lautan menyebabkan anomali cuaca dari samudera Hindia dan Pasifik 

mempengaruhi durasi musim hujan dan kemarau di Indonesia. Efek El Nino dan La 

Nina di samudera Pasifik sering kali menyebabkan kemarau panjang dan tingginya 

intensitas hujan di wilayah Indonesia. Akibatnya, kekeringan yang bisa menyebabkan 

kebakaran hutan dan lahan (karhutla) sering terjadi. Karhutla menjadi masalah bagi 

pemerintah dan masyarakat khususnya pada musim kemarau. Berdasarkan data BNPB, 

kebakaran hutan pada tahun 2015 memicu asap pekat hingga ke negeri tetangga, 

Malaysia dan Singapura. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jumlah Titik Panas Kebakaran Hutan dan Lahan Periode 1-16 Sep 

2019 (Sumber: KLHK, 2019) 

 

Mengutip data BNPB untuk membandingkan karhutla pada 2015 dan 

2019, yaitu pada tahun 2015 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

mencatat 2.6 juta hektare hutan dan lahan terbakar dengan 120 ribu titik. Tahun 2015 

merupakan tahun karhutla terbesar. Meskipun titik api pada tahun 2016, 2017 dan 2019 

sempat turun tajam, namun pada tahun 2019 karhutla kembali meningkat tajam 

dibandingkan pada tahun 2018. Menurut KLHK, karhutla yang terbakar pada tahun 
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BAB 6 

PENUTUP 
 

Berdasarkan penjelasan dan uraian dalam laporan penelitian ini ada 

beberapa hal yang dapat disimpulkan dan rekomendasi selanjutnya dalam proses 

penelitian. 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah: 

1. Kebakaran hutan dan lahan di lahan gambut disebabkan oleh suhu permukaan 

tanah yang sangat tinggi. Meskipun pengukuran dilakukan selama musim 

hujan, namun hasilnya menunjukkan suhu yang sangat tinggi lebih dari 40°C. 

2. Berdasarkan pengamatan selama survei dan pengukuran, kondisi lahan gambut 

di tempat penelitian memerlukan penanaman vegetasi atau penghijauan dari 

pemerintah daerah. Ini penting untuk kelestarian lingkungan dan mencegah 

kebakaran hutan dan lahan. 

3. Pengaruh temperatur permukaan lahan basah yang tinggi terbukti 

mempengaruhi temperatur lingkungan lahan basah dan penyebab terjadinya 

kebakaran lahan. Kondisi musim kemarau dengan temperatur hingga 40OC, 

menjadi penyebab terjadinya kekeringan dan mudah terbakar. 

4. Ketika matahari tertutup awan atau mendung, radiasi matahari turun sekitar 

300-400 W/m2. Temperatur meningkat setiap hari saat kondisi kering antara 

0.8-1OC, sedangkan kelembaban relatif menurun antara 4% -7% dan kondisi 

ini bisa berubah saat hujan selama 1 sampai 2 jam, dan mampu menurunkan 

temperatur hingga 5OC diesok harinya. Pengaruh temperatur permukaan lahan 

basah yang tinggi terbukti mempengaruhi temperatur lingkungan lahan basah 

dan penyebab terjadinya kebakaran lahan. Kondisi musim kemarau dengan 

temperatur hingga 40OC, menjadi penyebab terjadinya kekeringan dan mudah 

terbakar. 

5. Temperatur permukaan lahan basah meningkat dari hari ke hari ketika 

kelembaban relatif juga menurun. Temperatur meningkat setiap hari saat 

kondisi kering antara 0.8-1OC, sedangkan kelembaban relatif menurun antara 


